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 Abstract. This research aims to examine the integration of the Adiwiyata Program 
in the formation of an environmentally caring character as a disaster mitigation 

effort based on educational units. The research was conducted with a participatory 

approach at SMP Negeri 4 and SMP Negeri 29 Semarang through three main 

stages: planning, implementation, and evaluation. The results indicate an increase 

in student awareness and involvement in sustainable environmental management, 

active participation in green school programs, and a real role in building a culture 

of disaster preparedness. Character strengthening is carried out through habituation, 

exemplification, and integration of environmental materials into the curriculum. 

This strategy has proven effective in enhancing students' adaptability to disaster 

threats related to environmental damage, such as floods and landslides. These 

findings emphasize the importance of collaboration between character education 
and the implementation of the Adiwiyata Program to shape a school ecosystem. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji integrasi Program Adiwiyata 

dalam pembentukan karakter peduli lingkungan sebagai upaya mitigasi bencana 

berbasis satuan pendidikan. Penelitian dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif 

di SMP Negeri 4 dan SMP Negeri 29 Semarang melalui tiga tahapan utama: 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil menunjukkan adanya peningkatan 
kesadaran dan keterlibatan siswa dalam pengelolaan lingkungan berkelanjutan, 

partisipasi aktif dalam program sekolah hijau, serta peran nyata dalam membangun 

budaya kesiapsiagaan bencana. Penguatan karakter dilakukan melalui pembiasaan, 

keteladanan, dan pengintegrasian materi lingkungan ke dalam kurikulum. Strategi 

ini terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan adaptasi siswa terhadap 

ancaman bencana yang berkaitan dengan kerusakan lingkungan, seperti banjir dan 

longsor. Temuan ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara pendidikan karakter 

dan implementasi Program Adiwiyata untuk membentuk ekosistem sekolah yang 

tangguh terhadap risiko bencana dan perubahan iklim di tingkat lokal.  

 

Kata Kunci: Adiwiyata, Karakter Lingkungan, Mitigasi Bencana, Sekolah 

Menengah, Pendidikan Adaptif 
 

  

How to Cite: Mulianingsih, F., Kintoko., Permana, S. A., Astuti, A., & Suprapto, Y. (2025). Peran Program 

Adiwiyata dalam Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan untuk Mendukung Mitigasi Bencana di Sekolah 

Menengah Pertama Kota Semarang. Indo-MathEdu Intellectuals Journal, 6 (4), 5756-5765. 

http://doi.org/10.54373/imeij.v6i4.3675  

 

 

mailto:feranigeographer@mail.unnes.ac.id
http://doi.org/10.54373/imeij.v6i4.3675


Mulianingsih et al., Peran Program Adiwiyata dalam Pembentukan Karakter Peduli …           5757 

 

PENDAHULUAN 

Lingkungan merupakan keseluruhan kondisi di sekitar manusia yang memengaruhi 

kehidupannya, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam konteks pendidikan, 

lingkungan terbagi menjadi dua unsur utama, yaitu lingkungan biotik seperti siswa, guru, 

tanaman, dan hewan, serta lingkungan abiotik seperti udara, gedung, meja, dan peralatan 

sekolah lainnya. Kebersihan dan keasrian lingkungan sekolah tidak terlepas dari peran aktif 

seluruh elemen sekolah, mulai dari guru, peserta didik, hingga orang tua. Hal ini mencerminkan 

tanggung jawab kolektif dalam menciptakan ekosistem belajar yang sehat dan produktif 

(Masruroh, 2018; Sitorus & Lasso, 2021; Supadmini et al., 2020). 

Sekolah yang bersih, hijau, dan sehat bukan hanya mendukung proses belajar-mengajar, 

tetapi juga berkontribusi dalam membentuk karakter peserta didik yang memiliki kesadaran 

dan kepedulian terhadap keberlanjutan lingkungan. Di tengah maraknya krisis ekologis dan 

meningkatnya bencana alam, isu lingkungan menjadi perhatian penting dalam dunia 

pendidikan (Akhsin et al., 2016; Astuti, 2021; Mulianingsih et al., 2024; Mulianingsih & Fajar, 

2024; Hidayati et al., 2021; Mulianingsih et al., 2023a; Pepadu et al., 2022; Prihanto & Wiguna, 

2019). Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 secara tegas menyatakan bahwa lingkungan 

hidup merupakan satu kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, 

termasuk manusia dan perilakunya, yang memengaruhi kelangsungan hidup dan kesejahteraan. 

Tingginya frekuensi bencana di Indonesia, termasuk di Kota Semarang, menjadi 

peringatan bagi dunia pendidikan untuk lebih aktif mengarusutamakan pendidikan lingkungan 

hidup. Data BPBD Kota Semarang tahun 2022 mencatat 66 kejadian bencana, terdiri dari banjir 

(25 kejadian), tanah longsor (15 kejadian), angin kencang (19 kejadian), dan kebakaran (7 

kejadian), dengan banjir sebagai bencana paling dominan di kawasan pesisir dan permukiman 

padat seperti Kecamatan Genuk, Tugu, dan Semarang Utara. Situasi ini menunjukkan bahwa 

upaya mitigasi risiko bencana perlu ditanamkan melalui pendidikan karakter peduli lingkungan 

sejak dini (Bakti & Sumartias, 2020; Permanahadi & Widowati, 2022; Prihanto & Wiguna, 

2019; Suhardjo, 2011). 

Pendidikan karakter yang terintegrasi dengan isu lingkungan perlu dikembangkan melalui 

sistem pendidikan formal di sekolah (Dini Irawati et al., 2022; Mulianingsih et al., 2021; 

Himmah et al., 2019; Suprapto, 2017; Sahira et al., 2022). Hal ini sejalan dengan pendekatan 

Education for Sustainable Development (ESD) yang mendorong terbentuknya warga negara 

yang bertanggung jawab terhadap masa depan planet ini. Pemerintah pun telah menekankan 

pentingnya penguatan pendidikan karakter (PPK), termasuk karakter cinta lingkungan, dalam 

kurikulum nasional. Salah satu program yang menggabungkan pendidikan karakter dan 
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kepedulian lingkungan adalah Program Adiwiyata, hasil kerja sama antara KLHK dan 

Kemendikbudristek (Morgan, 2017; Riki & Sumarnie, 2021; Sitisyarah & Mustika, 2017). 

Program ini bertujuan membentuk sekolah berwawasan dan berbudaya lingkungan, dengan 

indikator seperti lingkungan sekolah yang hijau, sehat, bersih, dan mendukung pembelajaran 

berbasis alam. 

Namun, pandemi COVID-19 membawa tantangan tersendiri. Fokus sekolah lebih tertuju 

pada adaptasi pembelajaran daring, sehingga perhatian terhadap pendidikan karakter, termasuk 

program Adiwiyata, mengalami penurunan. Di sejumlah SMP di Kota Semarang, pelaksanaan 

Adiwiyata menjadi stagnan. Akibatnya, kesadaran siswa dalam menjaga lingkungan menurun, 

kegiatan lingkungan berbasis partisipatif menjadi jarang, dan pengelolaan sampah serta 

drainase di sekolah kurang optimal. 

Tantangan ini juga dialami oleh beberapa mitra sekolah pengabdian di Kota Semarang. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik belum memiliki pemahaman dan sikap sadar 

lingkungan yang memadai untuk mendukung keberhasilan program Adiwiyata. Padahal, 

integrasi antara pendidikan karakter peduli lingkungan dan program Adiwiyata memiliki 

potensi besar dalam menumbuhkan budaya kesiapsiagaan dan mitigasi bencana. Kegiatan 

sederhana seperti membersihkan saluran air, menanam pohon, atau memilah sampah di 

lingkungan sekolah, jika dilakukan secara rutin dan melibatkan siswa, dapat memberikan 

dampak nyata terhadap pencegahan banjir dan pencemaran. 

Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, tim pengabdian masyarakat merancang 

beberapa solusi, di antaranya: (1) penguatan sinergi antara pendidikan karakter peduli 

lingkungan dan program Adiwiyata melalui penyusunan kurikulum muatan lokal dan kegiatan 

tematik; (2) pendampingan berkelanjutan untuk pelaksanaan program lingkungan berbasis 

partisipatif; dan (3) perancangan aktivitas pembelajaran yang mengintegrasikan isu lingkungan 

dan mitigasi bencana ke dalam proses belajar dan budaya sekolah. Upaya ini diharapkan tidak 

hanya mendorong pencapaian predikat Adiwiyata Mandiri, tetapi juga membangun kesadaran 

mitigasi bencana yang kontekstual dan relevan dengan kondisi Kota Semarang. Ketika siswa 

dilatih untuk peduli terhadap lingkungannya, mereka juga sedang dipersiapkan menjadi agen 

perubahan yang mampu menjaga keberlanjutan komunitasnya dari ancaman bencana yang kian 

meningkat akibat perubahan iklim dan degradasi lingkungan. 
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METODE  

Metode pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat ini terdiri atas tiga tahap utama: 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Program ini bertujuan memperkuat keterkaitan antara 

pembentukan karakter peduli lingkungan dan penerapan Program Adiwiyata di SMP di Kota 

Semarang, dengan melibatkan semua elemen sekolah secara aktif. Pada tahap perencanaan, tim 

melakukan observasi awal di sekolah mitra untuk mengetahui kondisi penerapan Adiwiyata 

dan sejauh mana nilai peduli lingkungan telah terintegrasi dalam kegiatan belajar dan budaya 

sekolah. Selanjutnya, disusun jadwal kegiatan yang disesuaikan dengan kalender akademik. 

Tim juga mengadakan diskusi kelompok (FGD) bersama guru, kepala sekolah, komite, dan 

siswa untuk membahas permasalahan lingkungan di sekolah serta merancang kegiatan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan tantangan lokal, termasuk risiko bencana. 

Tahap pelaksanaan mencakup berbagai kegiatan langsung yang melibatkan siswa dan 

warga sekolah, seperti menjaga kebersihan lingkungan, memilah sampah, dan melakukan 

penghijauan. Program ini juga mendorong sekolah untuk kembali mengaktifkan kebijakan 

ramah lingkungan, menyisipkan materi lingkungan dalam pembelajaran, serta mengajak warga 

sekolah lebih aktif dalam kegiatan Adiwiyata. Mengingat Semarang rawan bencana seperti 

banjir, tanah longsor, dan angin kencang, program ini juga membekali siswa dengan sikap dan 

tindakan preventif, misalnya menjaga saluran air dan mengenali potensi bahaya di sekitar 

sekolah. 

Tahap evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui refleksi bersama antara guru dan siswa 

untuk melihat perubahan perilaku dan kepedulian terhadap lingkungan. Selain itu, digunakan 

observasi harian dan kuesioner sederhana untuk menilai peningkatan kesadaran siswa. Hasil 

program juga didokumentasikan, seperti jumlah tanaman yang ditanam, sampah yang dipilah, 

dan partisipasi siswa dalam kegiatan kebersihan. Evaluasi ini penting untuk melihat dampak 

program dalam menanamkan karakter peduli lingkungan dan membangun budaya sekolah yang 

siap menghadapi risiko bencana. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil dari pelaksanaan program ini disajikan secara deskriptif untuk menggambarkan 

bagaimana sinergi antara pendidikan karakter peduli lingkungan dan implementasi Program 

Adiwiyata telah diwujudkan di SMP Negeri 4 dan SMP Negeri 29 Semarang. Analisis 

dilakukan sebelum pembahasan untuk memberikan pemaknaan terhadap setiap tahapan 

kegiatan dan keterkaitannya dengan tujuan utama program, yakni membentuk peserta didik 

yang berkarakter peduli lingkungan, bukan sekadar menjaga kebersihan sekolah. 
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Program Adiwiyata dalam konteks ini tidak hanya dimaknai sebagai upaya menjaga 

estetika dan kebersihan fisik lingkungan sekolah. Lebih dari itu, Adiwiyata dikembangkan 

sebagai sebuah kultur sekolah yang agung, mulia, dan berdaya transformasi terhadap perilaku 

warga sekolah, dengan menanamkan prinsip keberlanjutan, tanggung jawab ekologis, dan 

kesiapsiagaan bencana sejak usia dini. 

 

Tahapan Implementasi Program Adiwiyata 

Pelaksanaan program di dua SMP mitra dimulai dari kegiatan sosialisasi menyeluruh, yang 

melibatkan siswa, guru, kepala sekolah, orang tua, dan pemangku kepentingan lainnya. 

Sosialisasi ini menjelaskan tentang pengertian, tujuan, serta arah pembinaan Program 

Adiwiyata agar seluruh pihak memiliki pemahaman yang sama dan merasa memiliki tanggung 

jawab terhadap keberhasilannya. 

Setelah tahap pengenalan tersebut, sekolah menyusun dan melaksanakan serangkaian 

program yang dimulai dari (1) Kegiatan kerja bakti rutin, seperti membersihkan ruang kelas, 

halaman, dan saluran air, dan (2) Pengenalan dan penerapan sistem pemilahan sampah, 

membedakan sampah organik dan anorganik yang menjadi bagian penting dalam edukasi 

ekoliterasi siswa. Program ini kemudian dikembangkan berdasarkan empat komponen utama 

Adiwiyata sebagaimana tercantum dalam pedoman resmi Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK), yaitu: 

 Kebijakan sekolah berwawasan lingkungan, seperti peraturan tertulis tentang pengelolaan 

sampah, konservasi air, dan efisiensi energi. 

 Pengembangan kurikulum berbasis lingkungan, dengan menyisipkan tema lingkungan ke 

dalam pelajaran IPA, IPS, dan Bahasa Indonesia. 

 Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, seperti lomba kebersihan kelas, taman siswa, 

dan kampanye hemat energi. 

 Pengelolaan sarana prasarana ramah lingkungan, seperti penyediaan tempat sampah 

terpilah, taman sekolah, dan kebun hidroponik. 

 

Keteladanan Guru sebagai Model Pendidikan Karakter 

Peran guru dalam program ini sangat sentral. Keteladanan tenaga pendidik menjadi sarana 

efektif dalam menanamkan karakter peduli lingkungan (Ma’dika & Rahman, 2024; Melvia & 

Alhadi, 2020; Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No 33 

Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan Program Satuan Pendidikan Aman Bencana, 2019; 

Rifaldi et al., 2023). Guru yang konsisten membuang sampah pada tempatnya, aktif dalam 
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kegiatan kebersihan, serta peduli terhadap tanaman sekolah mampu menjadi panutan nyata bagi 

siswa (Arif Purnomo, Ferani Mulianingsih, 2025; Bimantoro & Mulianingsih, 2022; Ferani 

Mulianingsih, Andarweni Astuti, Amin Pujiati, 2025; Ferani Mulianingsih, 2022; Kintoko & 

Mulianingsih, 2022; Linda Setya Putri, 2022; Mulianingsih, 2017; Mulianingsih et al., 2023b; 

Purnomo et al., 2022; Purnomo & Mulianingsih, 2021; Risqiyah & Mulianingsih, 2022; 

Sudirman, Kalip, Ferani Mulianingsih, 2025). Selain itu, guru turut menjadi agen mitigasi 

bencana melalui tindakan-tindakan sederhana namun berdampak besar, seperti menjaga 

kebersihan drainase di sekitar sekolah praktik yang terbukti mencegah genangan dan banjir 

yang sering melanda Kota Semarang. 

 

Kegiatan Rutin sebagai Media Pembentukan Karakter dan Kesiapsiagaan Bencana 

Program ini juga mendorong pembentukan karakter peduli lingkungan melalui kegiatan 

yang bersifat rutin dan berjenjang, terbagi menjadi: 

 Kegiatan harian: seperti piket kebersihan kelas, menyiram tanaman, dan menjaga kamar 

mandi agar tetap bersih. 

 Kegiatan mingguan: senam sehat bersama dan kerja bakti setiap hari Jumat yang menyasar 

area-area rawan sampah dan genangan. 

 Kegiatan tahunan: peringatan Hari Lingkungan Hidup, penanaman pohon, dan partisipasi 

dalam kampanye atau lomba lingkungan antar sekolah. 

Rangkaian kegiatan ini bukan sekadar aktivitas simbolik, tetapi menjadi wahana 

pembelajaran langsung tentang pentingnya menjaga lingkungan dan mempersiapkan diri 

menghadapi risiko bencana. 

 

Kontribusi terhadap Mitigasi Bencana: Konteks Kota Semarang 

Kota Semarang merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki tingkat 

kerentanan tinggi terhadap bencana hidrometeorologi, terutama banjir, tanah longsor, dan 

angin kencang. Berdasarkan data Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota 

Semarang tahun 2022, tercatat 66 kejadian bencana, yang terdiri atas: (1) 25 kejadian banjir, 

umumnya disebabkan oleh buruknya sistem drainase dan penumpukan sampah di saluran air, 

termasuk di lingkungan permukiman dan sekolah; (2) 15 kejadian tanah longsor, yang banyak 

terjadi di kawasan perbukitan seperti Kecamatan Candisari dan Gajahmungkur; (3) 19 kejadian 

angin kencang yang merusak pepohonan dan bangunan, termasuk atap sekolah di wilayah 

terbuka; serta (4) 7 kejadian kebakaran lingkungan, termasuk kebakaran lahan yang dipicu oleh 

musim kemarau yang ekstrem (BPBD Kota Semarang, 2022). Tingginya frekuensi dan sebaran 
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bencana tersebut menunjukkan bahwa pendekatan mitigasi perlu dilakukan secara menyeluruh, 

baik melalui upaya struktural seperti perbaikan infrastruktur, maupun upaya non-struktural 

seperti edukasi dan pembentukan karakter peduli lingkungan. Aktivitas sederhana seperti 

membersihkan saluran air, menanam pohon, atau mengelola sampah secara bertanggung jawab 

dapat menjadi bagian dari pendidikan karakter yang mendukung ketangguhan sekolah dalam 

menghadapi risiko bencana (Sujarwo, 2020; Bakti & Sumartias, 2020; Permanahadi & 

Widowati, 2022). 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari implementasi Program Adiwiyata di SMP Kota Semarang menunjukkan 

bahwa program telah berjalan dengan baik melalui penerapan kebijakan, kurikulum, kegiatan 

partisipatif, dan pengelolaan sarana lingkungan. Keberhasilan ini didukung oleh keterlibatan 

aktif seluruh warga sekolah dan masyarakat. Pembentukan karakter peduli lingkungan 

dilakukan melalui pembiasaan perilaku, keteladanan guru, pembinaan disiplin, integrasi nilai 

lingkungan dalam pembelajaran, kegiatan rutin, pengondisian fisik sekolah, serta 

pengembangan budaya sekolah yang berwawasan lingkungan. Strategi-strategi tersebut tidak 

hanya menumbuhkan kesadaran ekologis peserta didik, tetapi juga memperkuat kesiapsiagaan 

sekolah dalam menghadapi risiko bencana, terutama yang berkaitan dengan banjir, longsor, 

dan cuaca ekstrem di Kota Semarang. 

 

REKOMENDASI  

Untuk keberhasilan lebih lanjut dalam membina karakter peduli lingkungan melalui 

program Adiwiyata di SMP Kota Semarang, perlu diperhatikan beberapa faktor pendukung. 

Faktor-faktor tersebut meliputi komitmen dari seluruh pemangku kepentingan sekolah , 

dukungan penuh dari kepala sekolah, guru, karyawan, serta masyarakat sekitar , adanya 

kegiatan pembiasaan yang berkelanjutan , dan pentingnya kerja sama dengan pihak eksternal 

atau lembaga lain. Kerjasama dengan pihak luar, seperti BPBD (Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah) atau organisasi lingkungan, dapat lebih menguatkan program Adiwiyata 

dalam konteks mitigasi bencana, misalnya dengan mengadakan simulasi bencana atau 

pelatihan penanggulangan bencana berbasis komunitas sekolah 
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